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Sebagai organisasi yang berupaya membekali orang-orang dengan sumber daya dan keterampilan pertanian, sering kami mendapati diri 
kami kembali lagi dan lagi kepada benih. Berkali-kali kami memberi kesaksian tentang nilai tinggi dari menyimpan benih open-pollinated ( 
penyerbukan alami), menyampaikan informasi tentang tanaman-tanaman lokal yang telah beradaptasi dengan baik, memiliki keunggulan 
namun kurang dimanfaatkan, dan meneliti teknologi inovatif penyimpanan benih berbiaya rendah. Kegiatan-kegiatan ini membentuk 
pondasi yang mendasari kemampuan ECHO untuk memberdayakan orang-orang dalam upaya mereka meningkatkan sistem pangan dan 
pertanian di seluruh dunia. 

Dengan membangun sejarah operasi bank benih dalam 
jangka waktu yang lama, pertama di Florida, dan sekarang 
di Asia dan Afrika, ECHO terus memperluas kapasitasnya 
untuk menempatkan benih ke tangan mereka yang 
membutuhkan. Pada tahun 2009, dengan didirikannya 
Pusat Dampak Regional Asia/Asia’s Regional Impact 
Center dan Bank Benih, diambillah langkah pertama dari 
sebuah proses yang berkelanjutan untuk menampung 
benih-benih yang mempunyai nilai regional dan 
kepentingan lokal di lokasi yang bersangkutan. Sampai 
saat ini, bank benih regional pertama ECHO terus 
berupaya untuk memenuhi permintaan yang semakin 
meningkat untuk benih yang diserbuki secara alami dan 
telah diadaptasi secara lokal dalam jaringan kami. 

Keberhasilan ini membuktikan kearifan didirikannya lembaga-lembaga ini. Pada 
tahun 2017, Bank Benih Asia mendistribusikan lebih dari 4.600 paket benih 
percobaan dari sekitar 175 varietas terpilih. Bank Benih ini melayani mitra 
jaringannya di 29 negara dengan benih yang ditanam dan diproduksi di sini, di Asia 
Tenggara! 

Meskipun demikian, pencapaian ini, yaitu permintaan benih yang terus meningkat 
membuat kami sangat kesulitan memenuhi kebutuhan di Asia yang demikian besar 
sehingga kami butuh melakukan eksplorasi untuk perkembangan lebih lanjut. Hal ini, 
dikombinasikan dengan tantangan yang semakin besar untuk memindahkan benih 
melintasi perbatasan, undang-undang tentang benih yang semakin ketat, dan 

perdebatan terus-
menerus tentang 
kepemilikan materi 
genetik, telah 
memaksa kami untuk 

sungguh-sungguh 
memikirkan masak-masak masa depan kegiatan bank benih milik kami. 
Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong kami untuk mempertimbangkan 
bagaimana kami dapat terus melayani jaringan kami di ranah yang kritis 
ini. 

Tanggapan ECHO  

ECHO menanggapi hal ini dengan sebuah pendekatan bercabang dua yang 
mencakup (1) perluasan bank benih regional, dan (2) pembentukan jaringan 
regional dari bank benih tingkat komunitas (community level seed 
banks/CLSB). 

Baru-baru ini, pendekatan ini mulai digulirkan dan perluasan bank benih 
baru masih terus berlangsung hingga sekarang. Belum lama kami 

mengusahakan tanah di pinggiran kota Chiang Mai (hanya 25 menit dari kantor utama). Pengadaan tanah ini telah memungkinkan kami 
memperluas operasi bank benih yang ada di Mae Ai (terletak 4 jam dari kantor utama), dan mendirikan sebuah Pusat Sumberdaya Pertanian 
Skala Kecil/Small Farm Resource Center (SFRC) yang akan digunakan untuk tujuan pelatihan dan penelitian. 

Upaya yang masih baru dan sedang berlangsung ini memungkinkan pertumbuhan signifikan dari produksi benih dan kapasitas keseluruhan 
bank benih regional dalam melayani kebutuhan jaringan kami. Selain menampung bank benih yang semakin diperluas, tempat ini juga akan 

  

 

 
Gambar 1. Bank Benih ECHO Asia 
yang sekarang ada di Mae Ai, kurang 
lebih 4 jam perjalanan ke sebelah utara 
Chiang Mai, dimana kantor pusat 
ECHO Asia berada.  

Gambar 2. Salah satu 
varietas jagung lokal yang 
dikembangkan di Bank 
ECHO Asia.  

Gambar 3. Lokasi Pusat Sumberdaya Pertanian 
Skala Kecil ECHO Asia, hanya 25 menit di luar 
Chiang Mai, Thailand. Sedang dikembangkan 
produksi benih di bedengan. 

	  

	  

Gambar 4. Saw Moo Pler (anggota staf Bank Benih di 
Kahelu) menunjukkan ruang penyimpanan benih berplaster 
tanah. 



	  

	  

secara signifikan meningkatkan kapasitas kami untuk menunjukkan demonstrasi pertanian tambahan, inovasi, dan verifikasi dari praktik-
praktik yang ingin kami bagikan. 

Dengan dibangunnya ruang-dingin yang lebih besar untuk penyimpanan benih, bertambahnya luasan plot produksi benih, dan jarak yang 
lebih dekat ke kota, tempat ini akan berfungsi sebagai bagian penting yang melayani jaringan regional kami dengan beranekaragam varietas 
benih yang telah diadaptasikan dengan lingkungan lokal. 

Tak diragukan lagi, 
bertambahnya kapasitas 
bank benih ini akan 
melipatgandakan benih 
yang dapat ditanam dan 
disebarluaskan, namun 
kami menyadari adanya 
tantangan yang 
menghadang pergerakan 
benih secara regional, dan 
kebutuhan akan tambahan 
alternatif benih lokal di 
dalam negeri. Oleh karena 
itu, dengan bertindak 
sebagai penghubung/hub 
regional, bank benih Asia 
yang baru ini, akan 
mendukung jaringan Bank 
Benih Tingkat Komunitas 
BBTK/CLSB) yang baru 

saja dilahirkan, yang berlokasi di dalam dan di sekitar negara-negara Asia Tenggara. Terima kasih atas dukungan dana yang luar biasa dari 
Presbyterian Hunger Program, Aliansi Pembelajaran Agroekologi Asia Tenggara (ALiSEA), Stewardship Foundation, dan pihak-pihak 
perorangan yang dengan murah hati mendukung pendanaan. Jejaring ini mulai tumbuh dan berkembang, bank-bank benih mulai 
bermunculan satu demi satu. 

ECHO Asia, memberikan pelatihan yang disertai pengarahan dan menjalankan peran sebagai pengembang kapasitas. Melalui upaya 
kemitraan dengan para staf bank benih, ECHO akan bekerja untuk memberdayakan masing-masing bank benih tingkat komunitas agar 

dilengkapi secara memadai untuk memproduksi, menyimpan, dan mendistribusikan benih yang memiliki signifikansi lokal—secara mandiri. 
Jika hal ini berhasil kita lakukan maka hasilnya adalah (1) jika akses ke benih kami terhambat maka orang-orang bisa mengakses benih yang 
tersedia secara lokal, (2) berbagi bermacam-macam benih lokal yang mempunyai banyak keunggulan, (3) jika bencana menyerang satu bank 
benih atau satu wilayah maka varietas-varietas unggul sudah ada di tempat yang aman, dan (4) memperlambat hilangnya keanekaragaman 
hayati tanaman, baik secara lokal maupun regional. 

Sebuah Jejaring yang Berkembang dari Myanmar 

Di sebuah spektrum yang telah berkembang serta canggih, sampai ke spektrum yang sederhana dan disesuaikan dengan keadaan, sebuah 
bank benih dapat terlihat sangat berbeda bergantung pada konteks dan fungsi yang diinginkan. Di Pertanian Global ECHO/ECHO's Global 
Farm, kami mengoperasikan bank benih yang dilengkapi dengan unit ruang-dingin yang mengagumkan untuk penyimpanan. Unit ini 
mampu secara tepat mengendalikan suhu dan kelembaban, cocok untuk menyimpan benih selama beberapa tahun sekaligus. Di bank benih 
regional kami yang berlokasi di Thailand, kami menggunakan ruang penyimpanan benih yang kurang canggih dengan menggunakan sistem 
unit AC split, sensor 'bot dingin', dan ruang isolasi menggunakan busa yang disemprot. Unit ini dirancang agar lebih mudah ditiru dan 
terjangkau bagi mereka yang ada dalam jaringan organisasi mitra kami.  

Selanjutnya, bagi mereka yang anggaran dananya lebih sedikit dan kurang mempunyai akses ke teknologi yang diperlukan, serta tidak 
memiliki aliran listrik yang andal, kita harus menjelajahi, menguji, dan bereksperimen dengan opsi bank benih lain yang sesuai untuk 
masyarakat lokal di wilayah tersebut. Ini termasuk teknik pembuatan kantong tanah dan tangki tanah liat yang dikubur agar kita dapat 
memperoleh suhu yang stabil, teknologi penyegelan vakum dengan menggunakan vakum sepeda dan bahan pengering/dessiccant yang 
tersedia secara lokal untuk mengeringkan benih. 

Sampai saat ini, kombinasi dari dua opsi terakhir di spektrum ini telah membuahkan terwujudnya sederet bank benih yang berfungsi di 
lapangan. Kami bekerja di Myanmar, di wilayah Delta Irrawaddy, bersama mitra kami di Konvensi Baptis Myanmar/Myanmar Baptist 
Convention untuk memulai tahap awal dari jejaring bank benih. Dimulai pada tahun 2017, beberapa calon potensial untuk menjadi manajer 
bank benih telah kami terima di Thailand, di bank benih ECHO Asia dan dilatih dalam seluruh aspek pendirian, pengoperasian, penyediaan, 
dan pemeliharaan bank benih di tingkat komunitas/masyarakat. Sekembalinya ke komunitas masing-masing, bank benih pertama dari 
jejaring tersebut pun didirikan dan dijalankan dengan pengaturan yang sesuai konteks unik, menggunakan kombinasi berbeda dari beragam 
opsi inovatif yang ditawarkan oleh ECHO. 

Melihat dari Dekat sebuah Bank Benih Tingkat Komunitas  

Setelah menghabiskan waktu dua bulan untuk mempelajari seluk-beluk operasi bank benih kami di Thailand, dua dari manajer tersebut, Saw 
Moo Pler dan Naw Doris, staf nasional dari Pathein Myaugmya Association (PMA) di Myanmar, kembali ke Pusat Sumberdaya Pertanian 
Kecil Kahelu/ Kahelu Small Farm Resource Center di mana mereka bekerja untuk mendirikan bank benih tingkat komunitas mereka sendiri, 
yang bertujuan untuk melayani masyarakat sekitar dengan menyediakan sumber alternatif benih berkualitas. 

Untuk menerapkan pelatihan yang telah diterima dari staf bank benih di Thailand, maka dibangunlah sebuah ‘ruang-dingin’ sederhana untuk 
bank benih dengan menggunakan teknologi bangunan berlapis tanah/earthbag building, yang bertujuan untuk menurunkan dan menstabilkan 
suhu. Plot-plot produksi dalam bentuk bedengan-bedengan digunakan untuk menanam benih dan memasok bank benih, dan sudah ada 

  

 
 

Gambar 5. Bedengan produksi benih di Tanah 
Pertanian Kahelu 

Gambar 6. Naw Doris (staf bank benih di 
Kahelu) sedang berdiri di samping rak 
pengering benih bertenaga surya. 



	  

	  

rencana yang mulai dijalankan untuk bermitra dengan petani lokal guna menanam berbagai varietas benih. Di tempat inilah ECHO Asia 
menyelenggarakan Lokakarya Penyimpanan Benih pada bulan Januari. Lokakarya ini dihadiri lusinan petani lokal dan para pekerja 
pembangunan di tingkat nasional yang berlatih di lokasi dan belajar tentang teknik pembersihan benih, teknologi penyimpanan, dan biologi 
benih. Hanya enam bulan kemudian, setelah kembali untuk kunjungan lanjutan ke Kahelu, staf kami dibuat kagum atas kemajuan yang telah 
dicapai oleh bank benih ini dan diingatkan kembali akan kekuatan sebuah mitra yang baik; dampak ini disadari oleh mereka yang bekerja di 
lapangan, di komunitas, dan mereka yang berkecimpung di bidang hubungan-hubungan. Orang-orang seperti inilah yang ingin kami layani 
di dalam jejaring kami. 

Staf di Bank Benih Kahelu juga telah mengambil salah satu komponen penelitian untuk membantu ECHO memverifikasi dan menguji 
beberapa praktik yang kami promosikan. Sebuah percobaan kecil di tingkat regional sedang dilakukan untuk mengevaluasi kondisi 
penyimpanan di ruang berlapis tanah, di tangki tanah liat yang dikubur, dan bunker yang diletakkan di lereng bukit; semuanya 
membandingkan benih tanpa vakum disegel maupun benih dengan vakum disegel menggunakan pompa sepeda yang dimodifikasi sebagai 
vakum/penyedot udara. 'Penelitian terpilah' ini adalah bagian penting dalam kemampuan ECHO untuk memberikan opsi terbarukan dan 
pilihan-pilihan yang baik kepada jejaring kami. 

Bergerak Maju  

Bank benih Kahelu adalah salah satu contoh jaringan bank benih tingkat masyarakat yang baru muncul dan bergabung dengan beberapa 
lokasi tambahan di Myanmar, Kamboja, dan Filipina dan masih ada banyak lagi yang tersebar di wilayah tersebut. Harapan kami adalah 
kami dapat lebih banyak lagi membantu membangun, menghubungkan, dan mengembangkan kapasitas. 

  
Dengan memanfaatkan bank benih regional yang baru dan pusat sumber daya pertanian skala kecil untuk melatih para mitra, dan 
mendemonstrasikan pilihan-pilihan inovatif, serta bereksperimen dengan teknik baru berbiaya rendah, maka kami akan dapat memperluas 
jangkauan kami melampaui apa yang dapat kami bayangkan satu tahun yang lalu. Kami berupaya untuk memberdayakan para mitra dalam 
jejaring kami dalam cara yang lebih berdampak karena kami tahu bahwa nantinya mitra kami di lapanganlah yang akan memiliki dampak 
jangka panjang pada kehidupan orang-orang baik secara fisik maupun rohani. Meskipun kami sudah membuat banyak kemajuan dengan 
dibangunnya fasilitas baru ini, namun masih ada lebih banyak lagi tugas yang menanti di depan mata! Dengan penuh doa, kami menimbang-
nimbang setiap langkah yang baru dan mengajak Anda melakukan hal yang sama. Mari, ikutilah jejak kami dan berjalan seiring dengan 
kami untuk memastikan bahwa Pusat Sumberdaya Pertanian Skala Kecil ECHO Asia dan Bank Benih. dapat menjadi tempat yang 
memberikan dampak besar. 

Gambar 7. Sebuah Bank Benih Tingkat Komunitas sedang di 
bangun di Pusat Pelatihan Pertanian Berkelanjutan di luar 
kota Yangon, Myanmar.  

Gambar 8. Boonsong (anggota staf ECHO Asia) sedang memeriksa 
ruang penyimpanan berplaster tanah yang baru dibuat di Pusat 
Pelatihan Pertanian Berkelanjutan. 


